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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor luas
lahan, pengalaman, umur, pendapatan, produksi, dan geografi berpengaruh secara
signifikan atau tidak terhadap keputusan petani dalam melakukan usahatani jagung di
Desa Tungka Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. Penelitian ini dilaksanakan
di Desa Tungka Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang pada bulan Juni-Agustus
2022. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Sedangkan metode
penarikan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Metode
pengumpulan data menggunakan metode observasi, dokumentasi dan kuesioner.
Analisis data yang digunakan adalah analisis secara deskriptif kuantitatif. Terdapat
48 sampel dalam penelitian ini yang di olah dengan menggunakan aplikasi SPSS 21
dan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Dari
hasil penelitian diketahui : Bahwa Keputusan petani dalam mengusahakan usahatani
jagung secara parsial di pengaruhi oleh faktor umur (Xs3), pendapatan (Xi) dan
topografi (Xs) sedangkan secara simultan keenam faktor independen yaitu luas lahan,
pengalaman, umur, pendapatan, produksi dan topografi berpengaruh secara nyata.

Kata Kunci : usahatani jagung, luas lahan, pengalaman, umur, pendapatan,
produksi dan topografi, regresi linear berganda.

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the influence of land area, experience, age,
income, production, and geography factors which significantly influence farmers'
decisions in carrying out corn farming in Tungka Village, Enrekang District,
Enrekang Regency. This research was carried out in Tungka Village, Enrekang
District, Enrekang Regency in June-August 2022. The research method used was a
survey method. Meanwhile, the sampling method used was simple random sampling.
Data collection methods use observation, documentation, and questionnaire
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methods. The data analysis used is descriptive quantitative analysis. There were 48
samples in this study which were processed using the SPSS 21 application and
analyzed using multiple linear regression analysis techniques. From the research
results it is known: That farmers' decisions in cultivating corn farming are partially
influenced by the factors age (X3), income (X4), and topography (X6) while
simultaneously the six independent factors are land area, experience, age, income,
production, and topography has a real influence.

Keywords: corn farming, land area, experience, age, income, production and
topography, multiple linear regression.
PENDAHULUAN

Sulawesi Selatan sebagai salah satu provinsi dengan agroekosistem yang
beragam merupakan salah satu penyumbang produksi jagung Nasional. Berdasarkan
data statistik produksi jagung Sulawesi Selatan tahun 2020 dengan luas panen 377,7
ribu ha menghasilkan 1,82 juta ton jagung, Sulawesi Selatan berada di urutan ke 5
dari 10 Provinsi penghasil jagung terbesar di Indonesia. (KPRI, 2021).

Kabupaten Enrekang merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan
yang memiliki daerah beriklim tropis dengan musim kemarau umumnya berkisar
antara bulan Mei sampai dengan Oktober, sedangkan musim penghujan berkisar
antara bulan November sampai April. Hal ini memberikan kontribusi yang besar
terhadap pendapatan asli daerah, hal ini dapat dilihat dari produksi tanaman jagung di
Kabupaten Enrekang. Luas panen dan produksi tanaman jagung di Kabupaten
Enrekang pada tahun 2021 adalah sebesar 18.445,2 Ha dengan jumlah produksi
93.565,8 Ton. (DTPHP 2021).

Desa Tungka merupakah salah satu desa yang ada di Kecamatan Enrekang.
Luas wilayah Desa Tungka adalah 31,18 Km? dengan kepadatan penduduk sebanya
1.894 jiwa. Batas wilayah Desa Tungka yaitu; Sebelah Utara berbatasan dengan Desa
Temban, Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tuara, Sebelah Selatan berbatasan
dengan Desa Karueng, Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pinrang. (BPS
Kab. Enrekang, 2021).

Sedangkan untuk Desa Tungka luas panen tanaman jagungnya sebesar 855 Ha
dengan jumlah produksi 5.265 Ton dengan produktivitas tanaman jagung sebesar
6 Ton/Ha. (BPP Kecamatan Enrekang, 2021).

Jurnal Agribis Vol. 11 No. 2 September 2023 131



Salmia, Nurhapsa, Nurhaedah, Irninthya Nanda Pratami Irwan :

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Petani Melakukan
Usahatani Jagung Hibrida (Zea Mays) di Desa Tungka Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang

Desa Tungka merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan Enrekang
yang sebagian penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, salah satu
usahatani yang dilakukan penduduk Desa Tungka adalah usahatani jagung.

Berdasarkan prasurvei petani melakukan usaha tani jangung sepajang tahun
dengan masa tanam sampai dengan panen kurang lebih 4 bulan. Jadi produksi dapat
dilakukan sebanyak 3 kali dalam 1 tahun. Berdasarkan informasi yang di dapatkan
dari penyuluh di Desa Tungka Kecamatan Enrekang bahwasanya faktor yang
mempengaruhi keputusan petani melakukan usahatani jagung adalah luas lahan yang
dimiliki oleh petani, pengalaman petani, umur petani, pendapata petani, produksi
jagung dan kondisi topografi sehingga petani dapat meminimalkan resiko kegagalan
usahataninya.

Dengan luas lahan yang dimiliki petani saat ini maka petani dapat
memanfaatkan lahan tersebut untuk melakukan usahatani terutama jagung. Lahan di
Desa Tungka termasuk dalam kategori lahan tegal/kebun bukan sawa (lahan kering)
yang dapat di tanami jagung sepanjang tahun tanpa harus berpindah-pindah tempat.
Keputusan petani dalam melakukan usahatani jagung sepanjang tahunnya di lihat
dari segi keuntungannya bila di bandingkan dengan usahatani lainnya. Dimana
sebelumnya pernah dilakukan usahatani vanili dan kakao namun di ganti dengan
usahatani jagung dengan alasan masa tanam hingga panen yang relative singkat serta
perawatan yang tidak terlalu ribet.

Di lihat dari faktor usia baik itu muda atau tua tida menjadi penghalang untuk
masyarakat melakukan usaha tani jagung. Di karenakan dalam melakukan usahatani
jagung warga desa Tungka masi menerapkan sistem gotong royong di luar dari upah
tenaga kerja harian jadi tentunya hal tersebut akan sangat meringankan beban petani
dalam melakukan usahatani jagung tersebut. Jika dilihat dari waktu ke waktu para
petani jagung sudah mengalami kemajuan dalam hal memanfaatkan teknologi
pertanian yang ada, salah satunya dengan memanfaatkan alat tanam jagung (corn
planter) untuk lahan yang datar dan alat pengupas serta pemipil jagung (corn sheller).

Dari segi pendapatan Alhamdulillah usahatani jagung sudah sangat membantu
dalam memajukan perekonomian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari
itu dapat di lihat dari kemajuan sandang, pangan dan papan para petani yang sudah

cukup membaik.
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Kondisi iklim dan tofografi yang mendukung semakin meyakinkan masyarakat
untuk terus melakukan usahatani jagung dari waktu ke waktu dengan di tumpang sari
dengan tanaman lain dalam satu lahan misalnya cabai dan kacang tanah tentunya
akan menurunkan resiko terserang hama dan penyakit dan akan menambah
penghasilan petani.

Dari uraian di atas maka peneliti berminat untuk melakukan penelitian tentang
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Petani Melakukan
Usahatani Jagung Hibrida (Zea Mays) di Desa Tungka Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Tungka Kecamatan Enrekang Kabupaten
Enrekang dengan mengambil data jumlah pelaku usahatani jangung. Penentuan
lokasi penelitian dilakukan secara sengaja, dengan pertimbangan bahwa di Desa
Tungka Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang merupakan salah satu desa
dengan luas panen jagung terluas dan jumlah produksi jagung tebesar dibandingkan
dengan desa lainya di Kecamatan Enrekang. Jumlah responden yang diteliti dalam
penelitian ini sebanyak 48 orang petani jagung.

Data yang digunakan merupakan data kuantitatif dan data kualitatif. Data
Kuantitatif adalah segala jenis data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang
dikonversi mejadi data angka. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah data
jumlah produksi jagung di Kabupaten Enrekang dan Kecamatan Enrekang. Data
Kualitatif. Data kualitatif adalah segala jenis data yang berbentuk selain angka yaitu
berupa keterangan, bagan, narasi dan sejenisnya. Dalam penelitian ini yang menjadi
data kualitatif merupakan profil obyek penelitian.

Teknik Analisis Data

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis
Regresi Linear Berganda yang akan diolah dengan menggunakan program komputer
statistik SPSS (Statistical Product and Service Solutions).

Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih

dari satu variabel independen. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk
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mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2018).
Analisis ini untuk melihat pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap
suatu variabel terikat yang diformulasikan sebagai berikut:
Y = a+b1X1+bh2X2+b3X3+b4X4+ b5X5+ beXe ........ (D

Keterangan:
Y = Keputusan petani yang di ukur dengan indikator skala likert.
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
X1 = Luas Lahan (ha/are)
X2 = Pengalaman (tahun)
Xz =Umur (tahun)
X4 = Pendapatan (Rp)
Xs = Produksi (Ton)
Xe = Topografi
Ujit
Uji t digunakan untuk melihat signifikan atau tidaknya hubungan antara

variabel maka digunakan dengan uji statistik koefesien korelasi yaitu menggunakan

rumus Sugiyono (2012p

Dimana: rp = Korelasi parsial yang ditemukan
n = Jumlah sampel
t = t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t table
Untuk melihat pengaruh variabel X1, X2, X3, X4, Xs dan X terhadap variabel Y

secara parsial (individu) digunakan uji t dengan kriteria sebagai berikut :

a. Ho: B = 0, faktor-faktor yang diteliti X1, X2, X3, X4, X5 dan Xs secara parsial
tidak berpengaruh secara nyata terhadap pengambilan keputusan petani
melakukan usahatani jagung di Desa Tungka Kecamatan Enrekang Kabupaten
Enrekang.

b. Hi: P # 0, faktor-faktor yang diteliti X1, X2, X3, Xs, Xs dan X secara parsial
berpengaruh nyata terhadap pengambilan keputusan petani melakukan usahatani
jagung di Desa Tungka Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang.

Adapun kriteria pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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a. Apabila nilai sig < 0,05 atau nilai th > t maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya
terdapat pengaruh yang nyata secara parsial antara faktor luas lahan,
pengalaman, umur, pendapatan, produksi dan topografi yang mempengaruhi
keputusan petani dalam melakukan usahatani jagung di Desa Tungka
Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang.

b. Apabila nilai sig > 0,05 atau nilai Fn < Ft maka Ho diterima dan Hj ditolak,
artinya tidak terdapat pengaruh yang nyata secara bersama-sama antara faktor
luas lahan, pengalaman, umur, pendapatan, produksi dan topografi yang
mempengaruhi keputusan petani dalam melakukan usahatani jagung di Desa
Tungka Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang.

c. Dengan tingkat kepercayaan 95 %, o =0,05.

F tabel = F (k ; n-k)

n = jumlah sampel
k = jumlah fariabel X
Ftabel =F (k;n-k) = F (6 ; 42) = 2, 342
HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah melakukan penelitian dan memperoleh data tentang luas lahan,
pengalaman, umur, pendapatan, produksi dan topografi, penulis melakukan
pengelolahan data dengan menggunakan analisis regresi dengan program SPSS
(Statistical Product and Service Solution) versi 21 dan hasil pengelolahan data
tersebut dapat di kemukakan hasil pembahasan sebagai berikut.
Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil perhitungan dengan menggunakan model regresi linier berganda dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardi Standardized

Model zed Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1  (Constant) 5.214 8.379 622 537
Luas Lahan (X1) 137 132 119 1.042 304
Pengalaman (X2) A77 132 181 1.347 .185
Umur (X3) .328 120 321 2.745 .009
Pendapatan (X4) .384 133 .346 2.896 .006
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Produksi (X5) 267 143 214 1.870 .069
Topografi (X6) -.617 219 =377 -2.815 .007
a. Dependent Variable: Keputusan (Y)

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat hasil persamaan regresi berganda sebagai
berikut:
Y =5,214 + 0,137 X1+ 0,177 X2+ 0,328 X3+ 0,384 X4 + 0,267 X5 - 0,617 Xe

a. Konstanta

Konstanta yaitu bilangan tetap atau konstan variabel terikat jika variabel
bebas bernilai nol.

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat diperoleh nilai konstanta
sebesar 5,214 ini menyatakan bahwa apabila variabel luas lahan, pengalaman,
umur, pendapatan, produksidan topografi sama dengan nol mana nilai
konstantanya adalah 5,214.

b. Koefisien Regresi Variabel Luas Lahan (X1)

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dilihat bahwa nilai Xi
sebesar 0,137 hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya variabel X
maka akan meningkatkan variabel Y sebesar 0,137.

c. Koefisien Regresi Variabel Pengalaman (Xz)

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dilihat bahwa nilai X2
sebesar 0,177 hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya variabel X2
maka akan meningkatkan variabel Y sebesar 0,177.

d. Koefisien Regresi Variabel Umur (X3)

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dilihat bahwa nilai X3
sebesar 0,328 hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya variabel X3
maka akan meningkatkan variabel Y sebesar 0,328.

e. Koefisien Regresi Variabel Pendapatan (X4)

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dilihat bahwa nilai X4

sebesar 0,384 hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya variabel Xs

maka akan meningkatkan variabel Y sebesar 0,384.
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f. Koefisien Regresi Variabel Produksi (Xs)

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dilihat bahwa nilai Xs
sebesar 0,267 hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya variabel Xs
maka akan meningkatkan variabel Y sebesar 0,267.

g. Koefisien Regresi Variabel Topografi (Xe)

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dilihat bahwa nilai Xs sebesar -
0,617 hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya variabel Xs maka akan
menurunkan variabel Y sebesar -0,617 begitu pula sebaliknya jika nilai Xe
diturunkan maka akan meningkatkan vatiabel Y.

Pegujian Hipotesis Ho dan Hi dengan Uji t

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial variabel independen
terhadap variabel dependen dalam hal ini variabel independen luas lahan (Xi),
pengalaman (Xz), umur (Xs), pendapatan (Xs), produksi (Xs) dan topografi (Xs)
terhadap variabel dependen keputusan (Y) di Desa Tungka Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang dilakukan pengujian individu dengan uji t dengan tingkat
kepercayaan 95 %, o = 0,05 maka dapat dilihat pengaruh signifikan variabel bebas
terhadap variabel terikat dapat dijelaskan sebagai berikut.

Hasil pengujian hipotesis Ho dan Hi dengan uji t dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
Tabel 2. Pegujian Hipotesis Ho dan Hi dengan Uji t
Coefficients?

Unstandardi Standardized

Model zed Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1  (Constant) 5.214 8.379 622 537
Luas Lahan (X1) 137 132 119 1.042 .304
Pengalaman (X2) A77 132 181 1.347 185
Umur (X3) .328 120 321 2.745 .009
Pendapatan (X4) .384 133 346 2.896 .006
Produksi (X5) 267 143 214 1.870 .069
Geografis (X6) -.617 219 =377 -2.815 .007

a. Dependent Variable: Keputusan (Y)

a. Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X; terhadap Y adalah sebesar 0,304 > 0,05.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa Ho diterima dan Hi ditolak, artinya tidak
terdapat pengaruh yang nyata secara parsial antara faktor luas lahan terhadap
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keputusan petani untuk melakukan usahatani jagung di Desa Tungka Kecamatan
Enrekang Kabupaten Enrekang.

b. Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X> terhadap Y adalah sebesar 0,185 > 0,05.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa Ho diterima dan Hi ditolak, artinya tidak
terdapat pengaruh yang nyata secara parsial antara faktor pengalaman terhadap
keputusan petani untuk melakukan usahatani jagung di Desa Tungka Kecamatan
Enrekang Kabupaten Enrekang.

c. Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,009 < 0,05.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak dan H: diterima, artinya terdapat
pengaruh yang nyata secara parsial antara faktor umur terhadap keputusan petani
untuk melakukan usahatani jagung di Desa Tungka Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang.

d. Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X4 terhadap Y adalah sebesar 0,006 < 0,05.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak dan H: diterima, artinya terdapat
pengaruh yang nyata secara parsial antara faktor pendapatan terhadap keputusan
petani untuk melakukan usahatani jagung di Desa Tungka Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang.

e. Diketahui nilai Sig untuk pengaruh Xs terhadap Y adalah sebesar 0,069 > 0,05.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa Ho diterima dan Hi ditolak, artinya tidak
terdapat pengaruh yang nyata secara parsial antara faktor produksi terhadap
keputusan petani untuk melakukan usahatani jagung di Desa Tungka Kecamatan
Enrekang Kabupaten Enrekang.

f. Diketahui nilai Sig untuk pengaruh Xe terhadap Y adalah sebesar 0,007 < 0,05.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, artinya terdapat
pengaruh yang nyata secara parsial antara faktor topografi terhadap keputusan
petani untuk melakukan usahatani jagung di Desa Tungka Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang.

Pengujian Hipotesis Ho dan Hi dengan Uji F

Hasil pengujian hipotesis Ho dan H: dengan uji F dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.
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Tabel 3. Pegujian Hipotesis Ho dan Hi dengan Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 309.055 6 51.509 7.242  .000°
1 Residual 291.612 41 7.112
Total 600.667 47

a. Dependent Variable: Keputusan ()
b. Predictors: (Constant), Geografis (X6), Pendapatan (X4), Produksi (X5), Luas Lahan
(X1), Umur (X3), Pengalaman (X2)

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Xi, Xa,
X3, Xa, X5 dan xe secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima, artinya terdapat pengaruh yang
nyata secara simultan antara faktor luas lahan, pengalaman, umur, pendapatan,
produksi dan topografi secara bersama-sama terhadap keputusan petani
dalammelakukan usahatani jagung di Desa Tungka Kecamatan Enrekang Kabupaten
Enrekang.
Koefisien Korelasi

Hasil pengujian koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 1. Koefisien Korelasi (R)
Model Summary
Std. Error of the
Estimate
1 172 515 443 2.667

a. Predictors: (Constant), Geografis (X6), Pendapatan (X4), Produksi (X5), Luas Lahan
(X1), Umur (X3), Pengalaman (X2).

b. Nilai R menunjukkan hubunga antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan
interpretasi koefisiennya adalah :

Model R R Square Adjusted R Square

a. Jika nilai R berkisar antara 0,80 - 1,000 maka tingkat hubungan sangat
kuat.

=

Jika nilia R berkisar antara 0,60 - 0,799 maka tingkat hubungan kuat.
Jika nilia R berkisar antara 0,40 - 0,599 maka tingkat hubungan cukup kuat.

a o

Jika nilia R berkisar antara 0,20 - 0,399 maka tingkat hubungan rendah

@

Jika nilia R berkisar antara 0,00 - 0,199 maka hubungan sangat rendah.
f. Berdasarkan autput di atas diketahui nilai R sebesar 0,717 Hal ini
menunjukkan tingkat hubungan yang kuat antara variabel bebas X1, Xz, X3,

Xa, Xs dan Xs dengan variabel terikat.
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Koefisien Determinasi

Tabel 2. Koefisien Determinasi
Model Summary

Std. Error of the
Estimate
1 7178 515 443 2.667

a. Predictors: (Constant), Geografis (X6), Pendapatan (X4), Produksi (X5), Luas Lahan
(X1), Umur (X3), Pengalaman (X2).

Model R R Square Adjusted R Square

Nilai R Square menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan perubahan dari variabel dependen. Pada tabel di atas dapat dilihat
nilai R Square adalah sebesar 0,515 atau 51,5 %. Artinya, kemampuan variabel
independen dalam menjelasan perubahan dari variabel dependen adalah sebesar
51,5 % sedangkan 48,5 % perubahan variabel dependen dijelaskan oleh faktor lain.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Tungka
Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang, berdasarkan tujuan penelitian, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji t secara parsial (individu) terdapat 3 faktor yang berpengaruh
secara sigifikan terhadap keputusan petani dalam melakukan usahatani jagung di
Desa Tungka yaitu umur Xz, pendapatan X4, topografi Xe.

2. Berdasarkan hasil uji F diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Xi, Xz, Xs,
Xa, X5 dan Xe secara simultan (bersama-sama) terhadap Y adalah sebesar 0,000
< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H: diterima, artinya
terdapat pengaruh yang nyata secara simultan antara faktor luas lahan,
pengalaman, umur, pendapatan, produksi dan topografi secara bersama-sama
terhadap keputusan petani dalam melakukan usahatani jagung di Desa Tungka
Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang.

3. Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi diketahui nilai R adalah sebesar 0,717.
Hal ini menunjukkan tingkat hubungan yang kuat antara variabel bebas X1, X,
X3, Xa, Xs dan Xsdengan variabel terikat Y.

4. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diketahui nilai R Square adalah

sebesar 0,515 atau 51,5 %. Artinya, kemampuan variabel independen dalam
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menjelasan perubahan dari variabel dependen adalah sebesar 51,5 % sedangkan
48,5 % perubahan variabel dependen dijelaskan oleh faktor lain.

Saran

1. Kepada petani yang melakukan usahatani jagung agar dapat mempergunakan
faktor-faktor keputusan dengan baik di dalam usahataninya agar dapat
mengoptimalkan hasil produksinya sehingga keuntungan yang diperoleh akan
meningkat yang secara langsung dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya.
Meskipun tidak semua variabel independen (X) secara parsial mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap keputusan petani dalam melakukan usahatani
jagung akan tetapi secara simultan semua faktor tersebut memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan petani dalam melakukan usahatani jagung.
Maka disarankan agar petani jagung di Desa Tungka Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang dapat memperhatikan kondisi ini karena tidak menutup
kemungkinan kedepannya akan lebih banyak lagi faktor independen yang ada
akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan petani dalam
melakukan usahatani jagung di Desa Tungka Kecamatan Enrekang Kabupaten
Enrekang.

2. Bagi Pemerintah daerah khususnya Pemerintah Daerah Kabupaten Enrekang
melalui Dinas Tanaman, Pangan Hortikultura dan Perkebunan dan Balai
Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Enrekang diharapkan terus memberi
penyuluhan atau pembinaan terhadap kelompok tani atau masyarakan yang
melakukan usahatani jagung agar mereka dapat meningkatkan hasil usaha
taninya.

3. Bagi instansi terkait dalam hal ini Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Perkebunan Kabupaten Enrekang agar memberikan perhatian kepada para petani
dari segi sarana dan prasarana agar petani dimudahkan dalam mendapatkan
benih jagung dan pupuk

4. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan petani dalam
melakukan usahatani jagung, maka dapat menggunakan metode-metode yang
lain dan tidak hanya di Kecamatan Enrekang saja, tetapi masih banyak

Kecamatan lain yang ada di Kabupaten Enrekang.
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